
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Situasi penjadwalan saat ini yang ada di unit satuan pengamanan kampus

Universitas Negeri Gorontalo seperti yang dicantumkan pada skenario pertama,

sudah memiliki solusi yang optimal. Namun, tidak menutup kemungkinan unit

satuan keamanan kampus Universitas Negeri Gorontalo di waktu mendatang akan

menabah regu keamanannya, seperti yang disimulasikan pada skenario kedua.

Maka penjadwalan yang paling optimal itu adalah penjadwalan pada skenario kedua

dibandingkan dengan skenario pertama.

Karena idealnya jam kerja untuk para pekerja yang waktu kerjanya 24

jam yaitu 8 jam dalam satu harinya. Masalah ini pun sesuai dengan peraturan

perundang-undangan ketenagakerjaan pasal 77 ayat 1 UU No. 13/2003 tentang

ketenagakerjaan dengan penjadwalan 3 kali shift kerja, yaitu shift pagi (07.00-

15.00), shift sore (15.00-23.00) dan shift malam (23.00-07.00). Sehingga

masalah situasi dengan fungsi tujuan memaksimumkan hari kerja petugas satuan

pengamanan dalam satu periode penjadwalan dengan 3 kali shift kerja dipandang

sebagai masalah ILP yang dapat diselesaikan dengan bantuan software LINGO 11.0

sehingga diperoleh solusi yang optimal.

5.2 Saran

Penggunaan model penjadwalan ILP dapat menjadi alternatif bagi unit satuan

pengamanan kampus dalam menentukan jadwal petugasnya secara optimal. Untuk



penelitian selanjutnya dapat dilakukan modifikasi model untuk situasi masalah yang

lebih kompleks.
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